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ABSTRAK 

 

 Pelanggaran standar auditing oleh auditor yang melakukan audit atas laporan 

keuangan perusahaan karena terindikasi telah menyajikan laporan keuangan yang 

tidak sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan sebenarnya membuat peranan 

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit merupakan langkah penting 

yang harus dilakukan oleh auditor untuk menentukan suatu transaksi atau kejadian 

memiliki dampak yang signifikan terhadap laporan keuangan. Auditor harus 

mempertimbangkan masalah penetapan awal tingkat materialitas dalam 

perencanaan audit untuk menentukan strategi yang tepat dan mengidentifikasi 

potensi resiko yang dapat mengganggu keberhasilan audit. Karena pentingnya 

materialitas yang harus dipertimbangkan dalam pengauditan laporan keuangan, 

maka seorang auditor harus mempunyai independensi, etika profesi, dan 

profesionalisme yang baik untuk mengumpulkan dan menganalisis bukti-bukti 

audit sehingga dapat memberikan pertimbangan tingkat materialitas yang tepat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis bukti empiris 

mengenai pengaruh independensi, etika profesi, dan profesionalisme auditor 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif kausal. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket 

(kuesioner). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik di Bali yang terdaftar pada directory IAPI tahun 2023. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 144 auditor yang terdapat pada 19 Kantor 

Akuntan Publik dengan menggunakan teknik convenience sampling. Analisis data 

dalam penelitian menggunakan pemodelan Partial Least Square (PLS) melalui 

aplikasi SmartPLS 4.0. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel independensi 

(X1) dan profesionalisme (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas (Y). Selanjutnya variabel etika profesi (X2) tidak 

berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Persentase pengaruh 

masing-masing variabel yaitu sebesar 78,1%. 

 

 

Kata kunci: independensi, etika profesi, profesionalisme, pertimbangan 

tingkat materialitas 
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ABSTRACT 

 

 Violation of auditing standards by auditors who conduct audits of company 

financial statements because they are indicated to have presented financial 

statements that are not in accordance with the actual financial condition of the 

company, that’s makes the role of materiality level considerations in the audit 

process an important step that must be taken by auditors to determine whether a 

transaction or event has a significant impact on the financial statements. Auditors 

must consider the issue of initial determination of materiality levels in audit 

planning to determine the right strategy and identify potential risks that can 

interfere with the success of the audit. Because of the importance of materiality that 

must be considered in auditing financial statements, an auditor must have good 

independence, professional ethics, and professionalism to collect and analyze audit 

evidence so that they can provide appropriate materiality level considerations. 

 This study aims to test and analyze empirical evidence regarding the 

influence of independence, professional ethics, and auditor professionalism on the 

consideration of materiality levels at Public Accounting Firms in Bali. This type of 

research is quantitative associative causal research. The data collection method 

used in this study is the questionnaire method. The population in this study was all 

auditors working at Public Accounting Firms in Bali registered in the IAPI 

directory in 2023. The sample in this study was 144 auditors from 19 Public 

Accounting Firms using convenience sampling techniques. Data analysis in the 

study used Partial Least Square (PLS) modeling through the SmartPLS 4.0 

application. 

 The results of this study indicate that partially the independence variables 

(X1) and professionalism (X3) have a positive and significant effect on the 

consideration of the level of materiality (Y). Next the variable of professional ethics 

(X2) does not affect the consideration of the level of materiality. The percentage of 

influence of each variable is 78.1%. 

 

 

Keywords: independence, professional ethics, professionalism, consideration of 

materiality levels
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha di era globalisasi yang semakin pesat dapat 

memicu persaingan yang semakin meningkat di antara para pelaku bisnis. 

Salah satu kebijakan yang diterapkan para pelaku bisnis agar mampu 

mempertahankan keberlangsungan operasional perusahaan adalah dengan 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan oleh pihak ketiga yaitu auditor 

selaku pihak yang dianggap independen dan kompeten untuk menjamin dan 

memastikan bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun dan disajikan 

dengan benar dan akurat sesuai dengan Standar Akuntansi keuangan (SAK) 

yang berlaku di Indonesia. Lebih lanjut, proses pemeriksaan yang dilakukan 

oleh auditor juga dapat meningkatkan kepercayaan publik serta pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan, termasuk di dalamnya 

diperlukan untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh 

manajemen perusahaan sebagai dasar untuk menentukan keputusan yang 

akan berpengaruh bagi perusahaan. 

Laporan keuangan menjadi pedoman penting bagi para penggunanya di 

dalam mengambil suatu keputusan. Ketika laporan keuangan telah benar 

disusun dan disajikan berdasarkan keadaan sebenarnya, maka keputusan 

yang diambil oleh para penggunanya juga tepat, yaitu menyesuaikan dengan 

kesimpulan yang diperoleh. Namun jika sebaliknya, maka para pengguna 
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bisa kurang tepat dalam mengambil suatu keputusan, karena memperoleh 

kesimpulan yang salah. Apabila laporan keuangan belum melalui proses 

audit, maka dengan sendirinya laporan keuangan tersebut kurang dipercaya 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan (Pratiwi et al., 2023). Jasa audit atau 

pemeriksaan terhadap laporan keuangan telah hadir sebagai filter terakhir 

dalam mendeteksi laporan keuangan telah bebas dari salah saji material baik 

disengaja maupun tidak, serta memastikan bahwa laporan keuangan yang 

disajikan kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga dapat 

memberikan keyakinan bagi para pemangku kepentingan.  

Auditor harus mempertimbangkan masalah penetapan tingkat risiko 

pengendalian yang direncanakan dan pertimbangan awal tingkat 

materialitas untuk tujuan audit dalam perencanaan audit. Berdasarkan 

Standar Audit 320 (Revisi 2021), menjelaskan tanggung jawab auditor 

untuk menerapkan konsep materialitas dalam tahap perencanaan dan 

pelaksanaan audit atas laporan keuangan (IAPI, 2021a). Pertimbangan 

auditor tentang materialitas merupakan suatu pertimbangan profesional 

yang didasarkan pada persepsi auditor tentang kebutuhan yang beralasan 

dari laporan keuangan terhadap informasi yang relevan dan dapat 

diandalkan. Materialitas sendiri merupakan besarnya nilai yang dihilangkan 

atau salah saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang 

melingkupinya yang dapat mengakibatkan perubahan atau pengaruh 

terhadap pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap 

informasi tersebut, karena adanya penghilangan atau salah saji. Semakin 
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kecil tingkat materialitas yang ditetapkan, maka semakin banyak bukti yang 

harus dikumpulkan oleh auditor agar memperoleh keyakinan yang memadai 

atas audit yang dilakukan untuk menilai kewajaran laporan keuangan 

(Idawati dan Eveline, 2016). 

Fenomena mengenai kasus tentang pelanggaran standar auditing yang 

terjadi pada awal Oktober 2018, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

membekukan izin dua Akuntan Publik dan satu Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang melakukan audit atas laporan keuangan PT Sunprima 

Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) karena terindikasi telah menyajikan 

laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan 

sebenarnya. Dua AP tersebut adalah AP Marlinna dan AP Merliyana 

Syamsul yang tergabung dalam KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan (Deloitte 

Indonesia) dan telah menyematkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

pada laporan keuangan SNP Finance. Hal ini menyebabkan kerugian 

banyak pihak dan kredit serta MTN SNP Finance berpotensi mengalami 

gagal bayar atau menjadi kredit bermasalah (CNN Indonesia, 2018). Dari 

kasus tersebut terlihat bahwa auditor tidak menjalankan tugasnya dengan 

profesional, menyebabkan kerugian bagi banyak pihak, dan melanggar 

standar pekerjaan lapangan dalam memperoleh bukti audit yang cukup.  

Kasus yang terjadi di Bali melibatkan Kantor Akuntan Publik K. 

Gunarsa, yang melanggar Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

dalam audit atas laporan keuangan Balihai Resort and Spa untuk tahun buku 

2004, yang dapat mempengaruhi laporan auditor independen secara 
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signifikan. Menteri Keuangan (Menkeu) membekukan izin Akuntan Publik 

Ketut Gunarsa, pemimpin KAP K. Gunarsa, dan I. B. Djagera selama enam 

bulan. Izin yang tercantum dalam keputusan Nomor 325/KM.1/2007 

diberlakukan pada tanggal 23 Mei 2007. AP tidak boleh memberikan jasa 

atestasi seperti audit umum, review, audit kinerja, dan audit khusus selama 

izinnya dibekukan (ANTARA, 2007). 

Kementerian Keuangan mengumumkan sanksi atas Akuntan Publik 

Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, 

Fahmi, Bambang & Rekan atas kesalahan audit pada Laporan Keuangan PT 

Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018. Pemeriksaan dilakukan 

berdasarkan pelanggaran Standar Audit (SA)-Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) SA 315, SA 500, dan SA 560 yang dilakukan oleh Auditor 

dari KAP. Kementerian Keuangan menjatuhkan sanksi pembekuan izin 

selama 12 bulan terhadap Kasner Sirumapea dan memberikan peringatan 

tertulis dengan disertai kewajiban memperbaiki sistem pengendalian mutu 

KAP pada Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & 

Rekan. Otoritas Jasa Keuangan mengundang Kasner Sirumapea dan 

mengenakan sanksi administratif berupa pembekuan Surat Tanda Terdaftar 

(STTD) selama satu tahun. Atas pelanggaran yang ditemukan dalam laporan 

keuangan tahun buku 2018, OJK telah memberikan perintah tertulis untuk 

memperbaiki dan menyajikan kembali laporan keuangan tahunan yang 

bersangkutan serta menjatuhkan sanksi administratif berupa denda sebesar 

100 juta rupiah. Selain itu, seluruh anggota direksi juga dikenakan denda 
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masing-masing sebesar 100 juta rupiah, sementara seluruh anggota direksi 

dan dewan komisaris yang menandatangani laporan tahunan PT Garuda 

Indonesia Tbk tahun buku 2018 tersebut diharuskan menanggung denda 

sebesar 100 juta secara tanggung renteng. (PPPK, 2019) 

Sangat penting bagi auditor dalam menjalankan tugasnya mempunyai 

independensi yang baik sehingga menjamin objektivitas dalam penilaian. 

Independensi merupakan kemampuan auditor untuk mempertahankan sikap 

yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak 

bergantung pada orang lain dalam semua hal yang berkaitan dengan 

perikatan. Independensi ini penting untuk memastikan bahwa auditor dapat 

memberikan opini yang objektif dan dapat diandalkan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Idawati dan Eveline (2016) dan Astari et 

al. (2020) menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hasil bertentangan 

ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan Karina et al. (2023) menyatakan 

bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. 

Auditor diharapkan mematuhi etika profesi yang ditetapkan Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) untuk mencapai mutu serta kualitas kerja 

yang baik merupakan salah satu hal penting yang harus dipertimbangkan 

oleh seorang auditor dalam mempertimbangkan tingkat materialitas. 

Dengan diterapkannya etika profesi diharapkan seorang auditor dapat 

memberikan opini yang sesuai dengan laporan keuangan yang diterbitkan 
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perusahaan. Etika profesi auditor mengacu pada keterampilan dalam 

memberikan pelayanan yang memenuhi kepuasan klien atau masyarakat 

(Respati et al., 2022). Semakin tinggi etika profesi dijunjung oleh auditor, 

maka pertimbangan tingkat materialitas juga akan semakin tepat. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Theresia et al. (2021), Su’un 

(2021) dan Zakirah et al. (2023) menyatakan bahwa etika profesi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. Hasil bertentangan ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan 

Mayangsari (2023) menunjukkan bahwa etika profesi tidak berpengaruh 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

Selain harus mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan, seorang 

auditor juga dituntut memiliki profesionalisme yang dapat membuat 

keputusan audit tanpa tekanan dari pihak klein maupun stakeholder. 

Profesionalisme merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan keahlian yang dimiliki dalam 

bidangnya masing-masing dan mampu meminimalisir kesalahan dalam 

mengaudit laporan keuangan. Auditor senantiasa akan selalu bertukar 

pikiran dengan rekan sesama profesi dan selalu beranggapan bahwa yang 

paling berwenang untuk menilai kualitas pekerjaan auditnya adalah rekan 

sesama profesi. Seorang auditor yang mempunyai profesionalisme tinggi 

berarti mempunyai kemampuan dalam mempertimbangkan tingkat 

materialitas suatu laporan keuangan yang baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Anshari dan Nugrahanti, (2021), Violyta dan 
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Sudjiman (2022), Nudyah (2021) menyatakan bahwa profesionalisme 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. Hasil bertentangan ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan 

Joddi dan Sukarmanto (2023) menunjukkan bahwa profesionalisme tidak 

berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

Berdasarkan fenomena, latar belakang dan research gap yang telah 

diuraikan di atas, maka diperlukan urgensi pelaksanaan peneliti kembali. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian terdahulu, yaitu terletak 

pada objek penelitian, metode dalam penentuan sampel, jumlah populasi 

dan sampel, teknik analisis data serta tahun penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner, dengan auditor di Bali 

sebagai sampel. Alasan dilakukan penelitian terhadap auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali yaitu, karena Bali memiliki jumlah Kantor Akuntan 

Publik yang cukup memadai dan terdapat banyak perusahaan industri di Bali 

yang tidak memungkiri membutuhkan jasa auditor dalam melakukan 

pemeriksaan laporan keuangannya. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut, maka penelitian ini 

dianggap perlu dilakukan kembali untuk mengetahui dan menjelaskan 

sejauh mana pengaruh independensi, etika profesi, dan profesionalisme 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di 

Bali. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 

2. Apakah etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 

3. Apakah profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka batasan 

masalah penelitian ini yaitu terfokus pada seluruh Kantor Akuntan Publik 

di Bali dengan daftar sesuai Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 2023. 

Faktor yang diduga mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas 

diantaranya independensi, etika profesi, dan profesionalisme auditor. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh independensi 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan 

Publik di Bali. 
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b. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh etika profesi 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan 

Publik di Bali. 

c. Untuk membuktikan dan menjelaskan pengaruh profesionalisme 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan 

Publik di Bali. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh independensi, etika profesi, dan profesionalisme 

auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

baru yang dapat digunakan sebagai referensi pada penelitian-

penelitian dan analisis selanjutnya berhubungan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

serta kontribusi untuk dijadikan referensi dan bahan rujukan oleh 

peneliti selanjutnya apabila melaksanakan penelitian yang 

serupa dalam bidang auditing dan memberikan tambahan 
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pengetahuan khususnya dalam mata kuliah pemeriksaan 

akuntansi dan praktikum pengauditan. 

3) Bagi Kantor Akuntan Publik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

tambahan informasi dan juga masukan yang baik guna mencapai 

efektivitas perusahaan untuk mengadakan peningkatan dan 

perbaikan di dalam melakukan pertimbangan tingkat 

materialitas suatu laporan keuangan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada 

penelitian, dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi independensi yang 

dimiliki seorang auditor dalam penyajian material atas laporan 

keuangan, maka pertimbangan tingkat materialitas yang dihasilkan 

akan semakin tepat dan menghasilkan kualitas audit yang handal 

sehingga memperoleh citra baik bagi auditor atas kepercayaan yang 

timbul dalam pelaksanaan audit oleh klien. 

2. Etika profesi tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa etika profesi yang dimiliki seorang auditor dalam 

penyajian material atas laporan keuangan tidak mempengaruhi tingkat 

materialitas yang dihasilkan, sehingga seorang auditor dalam 

menjalankan tugasnya yang patuh terhadap kode etik pada setiap 

perilakunya, tidak berpengaruh pada pertimbangan tingkat materialitas 

yang diberikan.  
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3. Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi profesionalisme yang 

dimiliki seorang auditor dalam memberikan tingkat materialitas laporan 

keuangan, maka pertimbangan tingkat materialitas yang dihasilkan 

akan semakin tepat dan dapat meminimalisir kesalahan penyajian 

material atas laporan keuangan klien. 

 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

 Penelitian ini menghasilkan bukti empiris bahwa independensi 

dan profesionalisme auditor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas dan etika profesi tidak 

berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali. Hal ini menginterpretasikan bahwa apabila 

independensi dan profesionalisme yang dimiliki oleh seorang auditor 

semakin baik dalam menjalankan tugasnya, maka pertimbangan tingkat 

materialitas yang diberikan pada Kantor Akuntan Publik di Bali juga 

akan semakin tepat dan baik. Sedangkan etika profesi yang dimiliki 

oleh seorang auditor tidak mempengaruhi auditor dalam memberikan 

pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Bali.  
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2. Implikasi Praktis 

 Hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi auditor yang 

bekerja pada instansi yang diteliti yakni Kantor Akuntan Publik di Bali 

agar meningkatkan dan memaksimalkan kualitas kerjanya saat 

melakukan proses audit dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas sehingga 

auditor mampu memberikan keyakinan memadai dan citra baik bagi 

masyarakat akan peran dari profesinya terhadap suatu pekerjaan yang 

dikerjakan. 

 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dibahas pada penelitian 

ini, maka terdapat beberapa saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 

variabel lain yang mampu mempengaruhi pertimbangan tingkat 

materialitas dalam melakukan audit seperti pengalaman, kompetensi, 

pengetahuan mendeteksi kekeliruan dan kualitas audit. Sehingga 

mampu memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor yang 

mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas, karena berdasarkan 

hasil penelitian ini menjelaskan 21,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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2. Bagi Kantor Akuntan Publik di Bali 

 Auditor harus terus mempertahankan sikap independensi dan 

profesionalisme dalam pengambilan keputusan akan tingkat 

materialitas selama proses audit untuk meminimalisir kesalahan 

penyajian material atas laporan keuangan agar tercapainya 

pertimbangan tingkat materialitas yang tepat sehingga meningkatkan 

keyakinan terhadap klien atas kualitas jasa profesi serta mampu 

menghasilkan laporan audit yang relevan dan akurat. 
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